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Abstrak 

 

Syaefullah, NIM : 18086040001, Disharmoni Terhadap Gugat Cerai Dalam perspektif 

Hukum Islam Dan Hukum Positif ( Studi Kasus Di Pengadilan Agama Cirebon 

Tahun 2018-2019 )  

Gugat cerai menjadi problematika baru dimasyarakat Kota Cirebon, dimana banyak 

dari istri yang mengajukan gugatan perceraian dari tahun 2018-2019 jumlah gugatan 

perceraian meningkat signifikan, dengan berbagai macam faktor penyebab perceraian, 

terjunya seorang wanita dalam dunia kerja menjadi sebuah polemik baru ketika antara suami 

istri tidak bisa saling memahami antara hak dan kewajibanya sehingga timbulah masalah dan 

percekcokan secara terus-menerus yang mengakibatkan hubungan rumah tangga menjadi 

disharmoni sehingga terjadilah perceraian.  

Metodologi Penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan. Selain itu landasan teori ini juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum 

tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian  

Berdasarkan uraian hasil analisis dan observasi penulis dari beberapa putusan 

problematika disharmoni gugat cerai di Pengadilan Agama Kota Cirebon tahun 2018-2019 

terdapat dua faktor penyebab disharmoni yaitu Faktor intern merupakan faktor yang berasal 

baik dari diri suami ataupun istri, dari suami meliputi tidak ada tanggung jawab nafkah 

ekonomi, krisis akhlak berkata kasar,membentak, menggebrak membanting pintu, memukul 

istri, memfitnah berburuk sangka dan cemburu sedangkan faktor internal dari istri yaitu sakit 

hati, tersiksa lahir batin sehingga memutuskan untuk mengajukan gugatan perceraian ke 

Pengadilan Agama Cirebon. Faktor eksternal merupakah faktor dari luar baik dari suami 

maupun dari istri dalam kasus ini faktor eksternal dari suami meliputi suami mempunyai 

wanita idaman lain telah menikah kembali, dan sering cemburu yang berlebihan, sedangkan 

faktor eksternal dari istri yaitu terdapat laki-laki idaman lain. 

Rumah tangga akan menjadi harmonis apabila antara suami dan istri bisa memahami 

akan hak dan kewajibanya dan bisa mewujudkan hubungan mu‟asyaroh diantara keduanya 

yaitu hubungan kesalingan, saling memafkan, saling menghargai, saling menyayangi, saling 

menghormati, saling memahami sehingga membuat hubungan rumah tangga menjadi 

harmonis dan akhirnya tercapailah sebuah tujuan perkawinan membentuk keluarga yang 

sakinah mawaddah warohmah.   
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ABSTRACT 

 

Syaefullah, NIM : 18086040001, Disharmony of Towards Divorce Law Perspective Of 

Islamic Law And Positive Law (Case Study at the Cirebon Religious Court in 

2018-2019) 

A career woman divorce lawsuit is a new problem in Cirebon City society, where 

many career women file a divorce suit against their husbands with various factors causing 

divorce, the occurrence of a woman in the career world becomes a new polemic when 

husband and wife cannot understand each other between rights and obligations so that 

problems and arguments arise continuously resulting in disharmony in the household 

relationship resulting in divorce. 

Research methodology in this study uses qualitative research methods. Qualitative 

research is descriptive research and tends to use analysis. Process and meaning (subject 

perspective) are emphasized more in qualitative research. The theoretical basis is used as a 

guide so that the research focus is in accordance with the facts in the field. In addition, this 

theoretical basis is also useful for providing an overview of the research background and as 

material for discussion of research results. 

Based on the description of the results of the analysis and observations of the author 

from several decisions on the problematic problems of divorce suit for career women at the 

Cirebon Religious Court in 2018-2019, there are two factors that cause disharmony in career 

women, namely internal factors, which are factors that originate from either the husband or 

the career woman from the husband, including none. economic livelihood responsibility, 

moral crisis says harshly, yells, hits slamming doors, hits wives, slanders prejudice and 

jealousy, while the internal factors of career women are heartache, tortured physically and 

spiritually, so they decide to file a divorce suit at the Cirebon Religious Court. External 

factors are factors from outside, both from husbands and from career women, in this case, 

external factors from husbands include husbands who have other dream women who have 

remarried, and are often excessively jealous, while external factors from career women are 

other ideal men. 

Career women are actually not a cause of disharmony in the household as long as the 

career woman understands her rights and obligations and can balance her career and 

household. The basic principle according to the author's analysis between husband and wife 

must be able to understand the purpose of marriage, love each other, care for each other, trust 

each other, cover each other, respect each other as a wife must be obedient and obedient to 

the husband as long as the husband orders do not violate Islamic syaríat and a husband must 

also be a good role model and set a good example to carry out his rights and obligations 

properly. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

1. Konsonan 

 

Arab Latin Arab Latin 

 -  Th 

 B  Zh 

 T  - 

 Ts  Gh 

 J  F 

 H  Q 

 Kh  K 

 D  L 

 Dz  M 

 R  N 

 Z  W 

 S  H 

 Sy  - 

 Sh  - 

 Dh   Y 

 

2. Vokal 

Vocal bahasa Arab terdiri dari vokal tunggul (monoftong) dan vocal rangkap (diftong), 

vocal tunggal dalam bahasa Arab (harkat) fathah ditulis “a”, kasrah ditulis “i” dan 

dhammah ditulis “u”. Sedangkan untuk diftong fathah dan ya ditulis “ai”, fathah dan wau 

ditulis “au”.  

3. Untuk Maddah (vocal panjang) ditulis a, i, dan u. 

4. Ta Marbuthah (  ) 

Transliterasi untuk ta marbuthah ada tiga, ta marbuthah yang hidup (mendapat harkat 

fathah, kasrah dan dhammah) disimbolkan dengan huruf “t”, Ta marbuthah yang mati 



 

 

(mendapat harkat sukun) maka disimbolkan dengan huruf “h”. Jika pada suatu kata yang 

berakhiran ta marbuthah diikuti dengan kata yang menggunakan kata sandang “ai”, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka transliterasinya ada dua, bisa ditulis raudhah al-

athfal dan raudhatulatfal.  

5. Tasydid 

Tasydid disimbolkan dengan penggandaan huruf yang ditasdidkan, misalnya, kata 

Muhammad, al-hajju atau rabbana 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam Bahasa Arab yang disimbolkan dalam “al” ditransliterasi dalam dua 

bentuk. Jika kata sandang tersebut diikuti dengan huruf syamsiyah, ditransliterasikan 

disambungkan seperti contoh kata ini : ar-rajulu, asy-saymsu, ad-din dan lain-lain. 

Sedangkan kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah, maka transliterasinya 

adalah al-qolam, al-kitab, al-mal, dan lain-lain. 

7. Hamzah 

Hamzah di awal kata ditransliterasikan dengan huruf vocal (a, i, u) sedangkan hamzah di 

tengah dan di akhir kata, maka menggunakan koma terbalik di atas („). 

8. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital dalam transliterasi Arab-Latin mengikuti pedoman EYD. 
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